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ABSTRAK 

SINTESIS KITOSAN DARI LIMBAH KULIT UDANG Vaname 

(Litopenaeus vannamei) DENGAN MODIFIKASI TRIPOLIFOSFAT 

SEBAGAI ADSORBENLOGAM Pb(II) PADA AIR DALAM 

UPAYA KETAHANAN LINGKUNGAN 

Air menjadi salah satu aspek paling penting dalam kehidupan. Air yang 
mengalami penurunan kualitas akibat limbah yang mengandung beberapa logam 
berat berbahaya seperti Pb dapat menyebabkan dampak buruk bagi manusia 
dan lingkungan. Upaya penanggulangan limbah pada lingkungan salah satu nya 
adalah penggunaan metode adsorpsi dengan adsorben yang ramah lingkungan 
seperti kitosan yang dapat disintesis dari bahan alam seperti kulit udang. 
Pengembangan kitosan untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan adsorpsi 
nya terhadap logam berat, salah satu nya adalah modifikasi kitosan dengan 
tripolifosfat. Modifikasi kitosan dengan tripolifosfat diaplikasikan dengan 
melakukan adsorpsi pada variasi konsentrasi larutan Pb2+ (50, 100, 150, 200, 
dan 250 ppm). Kitin, kitosan dan kitosan dengan modifikasi tripolifosfat diuji 
dengan FTIR menunjukkan hasil pada puncak penting masing-masing sampel 
yaitu terjadinya puncak sekitar 3200 cm-1, 1637 cm-1, 1130 cm-1, 1060 cm-1, 1013 
cm-1 dan 895 cm-1 yang menandakan struktur utama glikosida dan munculnya 
puncak NH3

+, POP, POC pada bilangan gelombang 1569 cm-1, 1015 cm-1 dan 
900 cm-1 pada spektra KiTPF yang menandakan terjadinya ikatan antara kitosan 
dan TPF. Hasil adsorpsi larutan ion Pb2+ pada KiTPF diolah dengan model 
isoterm Langmuir didapat persamaan linear y = -4869,5x + 46,579 dengan R2 
sebesar 0,9526 dan dengan model isoterm Freundlich didapat persamaan linear 
y = 0,8954x + 2,598 dengan R2 sebesar 0,9978. Hasil tersebut menunjukkan 
karakter adsorpsi yang memenuhi model isoterm Freundlich, dilihat dari hasil 
persamaan linear dan R2 kedua isoterm yang menandakan adsorpsi terjadi 
dengan karakteristik adsorspi multilayer pada permukaan heterogen. 

Kata Kunci : Adsorben, Kitin, Kitosan, Modifikasi Kitosan, Tripolifosfat,  
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ABSTRACT 

SYNTHESIS OF CHITOSAN FROM VANAME SHRIMP (Litopenaeus 

vannamei) SHELL WASTE WITH TRIPOLYPHOSPHATE ODIFICATION 

AS AN ADSORBENT FOR Pb(II)METALS IN WATER IN AN EFFORT 

TO PROMOTE ENVIRONMENTAL SUSTAINABILITY 

Water is one most important aspects of life. Water quality degradation caused by 
waste containing harmful heavy metals such as lead can have effects on humans 
and environment. One of the efforts to address environmental waste is the use of 
adsorption methods with eco-friendly adsorbents such as chitosan, which can be 
synthesized from natural materials like shrimp shells. The development of 
chitosan to enhance its adsorption capacity and efficiency toward heavy metals 
includes modifying it with tripolyphosphate. Chitosan modification with 
tripolyphosphate applied by performing adsorption at varying concentrations of 
Pb²⁺ solutions (50, 100, 150, 200, and 250 ppm). Chitin, chitosan, and chitosan 
modified with tripolyphosphate were tested using FTIR, showing results at the 
characteristic peaks of each sample, namely peaks around 3200 cm-1, 1637 cm-1, 
1130 cm-1, 1060 cm-1, 1013 cm-1, and 895 cm-1, indicating the main glycoside 
structure, and the appearance of NH3+, P-O-P, and P-O-C peaks at 
wavenumbers 1569 cm-1, 1015 cm-1, and 900 cm-1 in the KiTPF spectrum, 
indicating the formation of bonds between chitosan and TPF. The adsorption 
results of Pb2+ ion solutions on KiTPF were analyzed using Langmuir isotherm 
model, yielding the linear equation y = -4869.5x + 46.579 with R2 = 0.9526, and 
Freundlich isotherm model, yielding the linear equation y = 0.8954x + 2.598 with 
R2 = 0.9978. These results indicate adsorption characteristics that fit the 
Freundlich isotherm model, as evidenced by linear equations and R² values from 
both isotherms, indicating that adsorption occurs with multilayer adsorption 
characteristics on a heterogeneous surface. 

Keywords : Adsorbent, Chitin, Chitosan, Modified chitosan, Tripolyphosphate,  
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